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MANAJEMEN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT RAKYAT PETANI
SWADAYA DI JORONG PARIT KENAGARIAN PARIT KECAMATAN
KOTO BALINGKA KABUPATEN PASAMAN BARAT, SUMATERA
BARAT

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktek manajemen perkebunan
kelapa sawit petani swadaya pada tiga tahap dalam manajemen perkebunan kelapa
sawit : 1). Tahap pra produksi (yaitu dari pengembangan perkebunan hingga
periode akhir tanaman belum menghasilkan), 2). Tahap pemeliharaan, 3). Tahap
panen. Menggunakan metode survei, penelitian ini mewawancarai 30 petani
sampel dari 145 populasi menggunakan kuesioner di Jorong Parit Kecamatan
Koto Balingka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum praktek
manajemen perkebunan kelapa sawit petani swadaya, diukur dengan
menggunakan skor, termasuk kategori sedang berdasarkan jaraknya dari Best
Management Practice. Baik pada tahap pra produksi dan tahap pemeliharaan,
praktek manajemen berada dalam kategori sedang, sementara praktek pada tahap
panen ditemukan baik. Temuan penelitian ini mengisyaratkan bahwa rendahnya
produktivitas perkebunan kelapa sawit petani swadaya memang berkaitan dengan
lemahnya manajemen, terutama pada tahap pra produksi dan tahap pemeliharaan
perkebunan. Karena ini penelitian deskriptif, diperlukan penelitian eksplanatori
lebih lanjut untuk menjawab pertanyaan mengapa praktek manajemen lebih
rendah dari yang semestinya untuk merancang intervensi kebijakan.

Kata kunci : manajemen, perkebunan kelapa sawit, Best Management Practice
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MANAGEMENT OF THE INDEPENDENT PALM OIL PLANTATION
INDEPENDENT SMALLHOLDERS OF PARIT, COUNTY OF PARIT,
DISTRICT OF KOTO BALINGKA, PASAMAN BARAT STATE,
SUMATERA BARAT PROVINCE

ABSTRACT

This research aims at describing the managament practices of smallholder palm
oil plantations in three phases of palm oil plantation management: (1) pre-
production phase (i.e. from the development of a plantation up to the end of the
crop immature period), (2) maintenance phase, and (3) harvest phase. Employing
survey method, this research interviews 30 sample farmers out of 145 population
using questionair in a sub-village Parit of subdistrict Koto Balingka. The results
of the research show that in general the management practices of smallholder
palm oil plantations are in medium category measured, using score, by their
distance from the best management practice. Both on the phases of pre-production
and maintenance, the management practices are in medium category while on the
harvest phase the practices are found good. This findings confirm observation that
the low productivity of smallholder palm oil plantation is indeed seemed to be
related to the weak management, especially in the pre-production and
maintenance phases, of the plantations. Since this is a descriptive research, further
explanatory research is needed to answer the question why the management
practices have been lower than they should be so as to inform policy intervention.

Keywords: management, palm oil plantation, Best Management Practice




I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam pembangunan
nasional. Secara singkat kontribusi sektor pertanian tercermin lewat kontribusinya
dalam pembentukan PDB Nasional, penyerapan tenaga kerja, ekspor hasil-hasil
pertanian khususnya perkebunan. Selain itu juga penting untuk dicermati adalah
peran sektor pertanian dalam menjaga dan memelihara fungsi lingkungan hidup
(multifungsi lahan pertanian) (Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2015-
2019).

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor strategis yang secara
ekonomis, ekologis dan sosial budaya mempunyai peranan penting dalam
pembangunan nasional. Pembangunan pertanian subsektor perkebunan memiliki
arti penting, terutama di negara berkembang yang selalu berupaya untuk
memanfaatkan kekayaan sumber daya alam secara lestari dan berkelanjutan.
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor : 18 tahun 2004 tentang Perkebunan,
pembangunan perkebunan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat;
meningkatkan penerimaan negara dan devisa negara; menyediakan lapangan
kerja; meningkatkan produktivitas; nilai tambah dan daya saing; memenuhi
kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri dalam negeri; dan mengoptimalkan
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan (Direktorat Jenderal
Perkebunan Kementerian Pertanian, 2012).

Salah satu produksi pertanian yang akhir-akhir ini menjadi andalan
Indonesia adalah kelapa sawit. Menurut Pahan (2006 : 3) secara internal,
pengembangan agribisnis kelapa sawit didukung potensi kesesuaian dan
ketersediaan lahan, produktivitas yang masih dapat meningkat dan semakin
berkembangnya industri hilir. Industri pengolahan kelapa sawit di Indonesia terus
mengalami peningkatan. Sejumlah pabrik dengan kapasitas produksi minyak

sawit CPO (Crude Palm Oil) tersebar hampir diseluruh provinsi di Indonesia.

Saat sekarang ini kelapa sawit menyebar ke berbagai provinsi di negara

Indonesia melalui perluasan usaha Perusahaan Perkebunan negara atau oleh



Perusahaan Swasta Asing maupun Nasional. Perkebunan kelapa sawit di
Indonesia dikenal tiga bentuk utama usaha perkebunan, yaitu perkebunan rakyat,
perkebunan besar swasta, dan perkebunan besar negara. Perkebunan rakyat juga
bertambah luas (Mangoensoekarjo dkk, 2008 : 35).

Pengembangan perkebunan rakyat di Indonesia dilakukan dengan dua
model yakni melalui pelibatan perusahaan yang disebut inti-plasma dan
perkebunan swadaya (mandiri) yang diinisiasi secara langsung oleh masyarakat.
Terkait dengan hal budidaya perkebunan, petani plasma lebih baik dibandingkan
petani swadaya (mandiri) ini dikarenakan petani plasma ditopang oleh perusahaan
inti. Sesuai dengan Permentan No. 33 Tahun 2007 pengembangan perkebunan
rakyat di Indonesia tidaklah harus menggunakan model skema plasma melalui
program revitalisasi perkebunan dengan pola satu manajemen perkebunan.
Temuan SPKS sejak tahun 2006, masyarakat Indonesia lebih ingin mengelola
sumber daya alamnya dengan pengelolaan kebun secara swadaya. Ketersediaan
bibit kelapa sawit dan ketersediaan lahan menjadi awal yang baik bagi petani
swadaya (Hanu, 2006 : 1-2).

Menurut Andoko (2013 : 12) petani swadaya yang dimaksud adalah petani
yang dengan inisiatif dan biaya sendiri membuka dan mengelola lahan secara
mandiri, tidak terikat dengan perusahaan tertentu. Sebagaimana umumnya petani
kecil, petani swadaya kelapa sawit biasanya kurang menerapkan teknik budidaya
yang benar karena keterbatasan pengetahuan dan dana. Selain penerapan teknik
budidaya yang benar, pemasaran hasil produksi merupakan tantangan bagi petani

swadaya.

Manajemen perkebunan sangat perlu diperhatikan dalam mengelola
perkebunan kelapa sawit. Karena kesalahan dalam mengelola perkebunan kelapa
sawit akan berdampak pada produktivitas tanaman kelapa sawit. Secara umum,
produktivitas kebun-kebun kelapa sawit di Indonesia masih di bawah potensi
agronominya. Oleh karena itu, perlu diketahui bagaimana manajemen yang
dilakukan oleh petani kelapa sawit terhadap kebunnya. Manajemen yang
dilakukan oleh petani tersebut akan dinilai dengan menggunakan Best
Management Practice (BMP). Penilaian dengan menggunakan Best Management

Practice (BMP) dalam penelitian ini dikarenakan Best Management Practice




(BMP) merupakan suatu teknik atau manajemen kultur teknis terpadu yang
berorientasi pada produktivitas kelapa sawit yang tinggi. Menurut Donoungh dkk
(2010) kalau Best Management Practice (BMP) diterapkan maka kebun kelapa
sawit di Indonesia bisa lebih produktif. Pada saaat ini produktivitas perkebunan
besar Indonesia hanya 16 Ton/hektare dan produktivitas kebun kelapa sawit
rakyat swadaya hanya 12 Ton/hektare. padahal, kalau menerapkan Best
Management Practice (BMP) produktivitas kebun bisa mencapai 25,8 ton/hektare.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan data Statistik Komoditi Perkebunan (2013),perkebunan
komoditi kelapa sawit di kabupaten Pasaman Barat diusahakan oleh perusahaan
inti, perusahaan plasma, plasma swadaya, dan kebun rakyat. berdasarkan luas
areal perkebunan tanaman kelapa sawit di Kabupaten Pasaman Barat tahun 2012
sampai tahun 2013, luas lahan kebun rakyat mengalami kenaikan 0,27 persen (744
hektar). Berdasarkan luas areal perkebunan tanaman kelapa sawit di Kabupaten
Pasaman Barat tahun 2013 sampai tahun 2014, luas lahan kebun rakyat
mengalami penurunan 0,73 persen (1.974 hektar). Hal ini disebabkan adanya alih
fungsi lahan dari kebun kelapa sawit menjadi kebun jeruk, nilam, dan aren.
Walaupun ada penurunan, luas kebun kelapa sawit rakyat masih cukup signifikan.
Perkembangan luas lahan kebun kelapa sawit rakyat dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Luas Areal Perkebunan Tanaman Kelapa Sawit Perusahaan dan Kebun
Rakyat Kabupaten Pasaman Barat (Ha)

No  Perkebunan Luas Lahan (Ha)
Tahun Persentas Tahun Persentase Tahun Persentase
2012 e (%) 2013 (%) 2014 (%)
1 Perusahaan 61.393 38,15 61.392 37,97 61.392 38,43
Inti
2 Perusahaan 22.150 13,76 22.150 13,70 22.150 13,87
Plasma
3 Plasma 14.635 9,10 14.668 9,07 14.668 9.18
Swadaya /
KUD/CV
4 Kebun Rakvat 62.752 38.99 63.496 39.26 61.522 38,52
Total 160.930 100 161.706 100 159.732 100

Sumber : Data Statistik Komoditi Perkebunan Tahun 2013, 2014

Salah satu masalah usaha tani kelapa sawit rakyat swadaya di Indonesia
adalah rendahnya produktivitas TBS. Kondisi ini tentu berpengaruh terhadap
produksi CPO. Hal ini dapat terlihat pada areal yang menerapkan BMP dapat



menghasilkan TBS rata-rata sebanyak 3,4 ton/ha perbulan. sedangkan areal kelapa
sawit petani rakyat swadaya hanya dapat menghasilkan TBS rata-rata 0,7 ton/ha
perbulan sampai 1.5 ton‘/ha perbulan. Rendahnya produktivitas kelapa sawit di
Indonesia diduga terkait dengan manajemen perkebunan yang masih jauh dari
Best Management Practice (BMP). Best Management Practice (BMP) adalah
praktek pengelolaan yang ditujukan untuk merealisasikan potensi agronomi
tanaman serta mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan hidup dengan
menggunakan input produksi dan sumber sumber produksi secara efisien
(Donough dkk, 2010).

Menurut Donough dkk (2010) gap produksi antara kebun rakyat dan kebun
yang menerapkan best management practice (BMP)bisa diakibatkan oleh
kesalahan manajemen pada tiga tahap yakni, pada pra produksi, pemeliharaan dan
panen. Pra produksi merupakan suatu proses dalam pengelolaan perkebunan
kelapa sawit mulai dari kegiatan pembibitansampai tanaman tersebut belum
menghasilkan/berproduksi. Pemeliharaan tanaman adalah suatu proses dalam
pengelolaan perkebunan kelapa sawit dengan berbagai kegiatan yang dilakukan
dalam memelihara tanaman kelapa sawit. Panen merupakan suatu proses mulai
dari tanaman tersebut siap untuk dipanen sampai hasil kelapa sawit tersebut

diangkut ke tempat pengumpulan kelapa sawit dan siap untuk dijual.

Best Management Practice (BMP) tidak hanya berfokus pada budidaya
tanaman saja. Namun, budidaya tanaman yang baik akan mempengaruhi
produktivitas tanaman kelapa sawit tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka
timbul pertanyaan penelitian yaitu bagaimana praktek manajemen kebun kelapa
sawit rakyat petani swadaya di Jorong Parit Kenagarian Parit Kecamatan Koto

Balingka di tiga tahap pengelolaan yang dikatakan Donough dkk (2010).

Terkait dengan hal-hal di atas penulis merasa perlu untuk melakukan
penelitian dengan judul Manajemen Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Petani
Swadaya di Jorong Parit Kenagarian Parit Kecamatan Koto Balingka

Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang dipaparkan di
atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan praktik manajemen kebun sawit rakyat petani swadaya
pada tahap pra produksi

2. Mendeskripsikan praktik manajemen kebun sawit rakyat petani swadaya pada
tahap pemeliharaan

3. Mendeskripsikan praktik manajemen kebun sawit rakyat petani swadaya pada
tahap panen

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Memperkaya pemahaman mengenai manajemen perkebunan kelapa sawit
rakyat.
2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan.






